






1.1 Latar Belakang 
Abad-21 ditandai adanya keterbukaan atau sebagai abad globalisasai, yang 
memiliki arti kehidupan manusia yang mengalami perubahan yang berbeda 
dengan kehidupan dalam abad sebelumnya. Abad 21 merupakan abad yang 
meminta kualitas dalam segala usaha dan hasil kerja manusia (Wijaya, 2016). 
Perkembangan dunia abad ke 21 ditandai dengan kemajuan dan tuntutan sebagai 
abad pengetahuan, abad ekonomi berbasis pengetahuan, abad teknologi informasi, 
dan globalisasi industri 4.0. Indonesia dalam menghadapi Abad 21 harus bisa 
mengimbangi agar kehidupan bisa berkembang mengikuti zaman salah satunya 
yaitu pendidikan. Membangun karakter diperlukan melalui pembelajaran abad 21 
ini suatu pengintegrasian antara kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, 
keterampilan bersikap, serta penguasaan terhadap teknologi (Martini, 2018).  
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam segala kehidupan 
pada abad 21 tentunya menuntut adanya perubahan kompetensi yang dibutuhkan 
masyarakat. Menurut Hidayah (2017) terdapat tujuh jenis keterampilan hidup 
yang dibutuhkan di abad 21 yaitu: (1) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, (2) kalaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan dan kemampuan 
beradaptasi, (4) Inisiatif dan berjiwa entrepeneur, (5) mampu berkomunikasi 





informasi, dan (7) memiliki rasa ingin tahu dan imajinasi. Abad 21 menuntut 
dunia pendidikan dalam mempersiapkan pesera didik yang mampu menghadapi 
persaingan ekonomi global. Pertnership for 21st Century Skills menekankan 
bahwa pembelajaran harus mengajarkan 4 kompetensi yaitu communication, 
collabaration, critical thinking, dan creativity. Di abad ke 21 ini, pendidikan 
menjadi semakin penting untuk peserta didik memiliki kemampuan keterampilan 
belajar dan berinovasi, keterampilan menggunakan teknologi dan media 
informasi, serta dapat bekerja, dan bertahan dengan menggunakan keterampilan 
untuk hidup (life skills), sehingga pengetahuan segala alternatif pemecahan 
masalah diberbagai bidang kehidupan (Wijaya, 2016) 
Implementasi terhadap pendidik maupun calon pendidik dalam global 
memerlukan wawasan yang unggul disertai dengan reformasi berbagai aspek 
pembelajaran yang semua semua jenis dan jenjang pendidikan, mulai dari 
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi. Kebutuhan abad 21 saat ini memang 
diperlukan keterampilan pengetahuan (kognitif) yang mendalam di kehidupan 
mengenai suatu masalah yang dihadapi (Murniayudi, 2018). Pemerintah 
merancang pembelajaran abad ke-21 melalui kurikulum 2013 yang berbasis pada 
siswa. Guru sebagai tangan dari pemerintah di sekolah menerapkan pembelajaran 
abad 21. Sekolah formal, pembelajaran sudah dituntut menerapkan 4C yaitu 
(Critical thinking, Communication, Collaboration, dan Creativity), dapat terwujud 
cepat di tuntut pada kinerja guru namun dalam mengubah metode mengajar, tetapi 
berperan dan bertanggung jawab pendidikan non formal dalam membiasakan 





Dalam dunia pendidikan, keterampilan kerjasama merupakan suatu hal yang 
sangat penting yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran di sekolah. Namun 
pada kenyataannya, masalah yang dihadapi sekarang ini adalah kerjasama siswa 
yang belum optimal. Permasalahannya yaitu siswa pergi ke sekolah, tetapi cara 
pembelajaran yang hanya berorintasi teacher centered (Rosita, 2015). Adapun 
indikator-indikator kerjasama menurut Marten (2017) sebagai alat ukurnya 
sebagai berikut : (1) Tanggung jawab secara bersama sama menyelesaikan tugas, 
sehingga tercipta kerjasama yang baik; (2) Saling berkontribusi, saling 
berkontribusi baik tenaga maupun pikiran sehingga terciptanya kerjasama sesuai 
yang diinginkan; (3) Pengarahan kemampuan secara maksimal, mengerahkan 
kemampuan masing-masing anggota tim secara maksimal, sehingga terciptanya 
kerjasama akan lebih kuat dan berkualitas. 
Upaya dalam meningkatkan siswa kerjasama tidaklah mudah. Menurut 
Apriyani (2013) siswa memiliki perbedaan satu sama lain, berbeda dalam minat, 
kemampuan kesukaannya, pengalaman, dan cara belajar. Begitu juga berbeda 
dalam hal kerjasama. Selain itu, dalam kegiatan belajar mengajar di lingkungan 
sekolah sering sekali dijumpai beberapa masalah, salah satunya yaitu kurang 
partisipasi siswa dalam pembelajaran IPA merupakan salah satu hambatan dalam 
menjalin kerjasama. Hal tersebut merupakan salah satu alasan siswa belum ada 
kemauan untuk bekerjasama dalam memecahkan masalah tersebut. 
Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengutamakan 
kerjasama untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalam kelas (Majid, 2013). 





menekankan interaksi sosial dan hubungan antar siswa dalam kelompok sehingga 
siswa lebih aktif dalam pembelajaran (Hastuti, 2015).  
Lie (2010) menyatakan bahwa Numbered Heads Together (NHT) 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide secara 
tepat. Azlina (2010) menyatakan bahwa Think Pair and Share  (TPS) merupakan 
model pembelajaran kooperatif dengan diskusi dimana siswa mendengarkan untuk 
suatu pertanyaan atau suatu presentasi, mempunyai waktu berfikir secara individu, 
berdiskusi dengan pasangannya, dan akhirnya berbagi dengan kelompok yang 
lebih besar. 
Hasil penelitian yang di lakukan oleh Maharta (2017) dengan menggunakan 
perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together) dan Make A Match menyatakan bahwa hasil belajar dengan 
menggunakan NHT menunjukkan hasil belajar siswa sebesar 58,89 menjadi 
sebesar 79,49, sedangkan hasil belajar menggunakan Make A Match menunjukkan 
hasil belajar siswa sebesar 60.48 menjadi 76,76. Maka dapat disimpulkan hasil 
belajar dengan mengunakan tipe NHT lebih baik daripada Make A Match. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Ghifari (2017) dengan menggunakan 
perbandingan hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran TPS (Think 
Pair and Share) dan TPT (The Power of Two) menyatakan bahwa hasil belajar 
posttest yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran TPT berada 
pada kategori rendah dengan persentase 41,4%, sedangkan hasil belajar posttest 
yang diajarkan melalui model pembelajaran kooperatif tipe TPS  berada pada 





Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi pada bulan Mei 2018 terhadap 
pembelajaran IPA salah satu di SMPN 1 Pakis menunjukkan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru kurang melibatkan siswa sehingga dalam proses 
pembelajaran kurang menyenangkan, proses pembelajaran pada satuan pendidikan 
diciptakan secara interaktif, inpiratif, menyenangkan, memotivasi peserta didik 
untuk berpartisipasi aktif dalam memberikan ruang yang cukup sesuai bakat, 
minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa mengajar yang di desain guru harus berorinetasi pada 
aktivitas siswa, oleh karena itu perlu adanya inovasi dalam proses pembelajaran 
salah satunya dengan menggunakan model-model pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif. Selain itu keterampilan dalam kerjasama kelompok masih belum optimal 
karena dalam pengelompokan masih banyak siswa yang cenderung mengandalkan 
salah satu individu dalam mengerjakan, sehingga tidak adanya tanggung jawab 
yang dimiliki setiap individu. Oleh karena itu setiap anggota kelompok harus 
memiliki sikap tanggup jawab yang sama atas hasil tugas yang diberikan dan 
setiap individu memiliki kontribusi demi keberhasilan kelompok. Siswa belajar 
10% apa yang dibaca, 20% dari apa yang di dengar, 30% dari apa yang dilihat, 
50% apa yang dilihat dan didengar, 70% dari apa yang dikatakan, serta 90% apa 
yang dikatakan dan dilakukan (Hamid, 2011) 
Mengingat pentingnya proses belajar dalam pembelajaran yang di alami 
siswa maka seorang guru harus berkompeten akan lebih mampu untuk 





membimbing siswa untuk belajar sendiri, karena keberhasilan siswa sebagian 
besar bergantung pada kemampuan untuk belajar mandiri. 
Salah satu model pembelajaran yang lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran umum, diharapkan mampu mengatasi hal tersebut dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif 
memberikan kesempatan terhadap siswa untuk aktif belajar dalam suasana 
demokrasi, sehingga siswa mampu mempelajari IPA sehingga bisa menyerap ilmu 
pengetahuan yang telah di sampaikan oleh guru. Terdapat beberapa model 
pembelajaran kooperatif yaitu: STAD, Jigsaw, NHT, TGT, TPS, GI.  
Penelitian ini menggunakan model Think Pair and Share (TPS) dan 
Numbered Head Together (NHT) karena menggunakan kedua model tersebut 
sangat menarik dan kreatif untuk diterapkan pada pembelajaran IPA serta melihat 
perbandingan hasil belajar siswa dengan menggunakan Numbered Head Together 
(NHT) dan Think Pair and Share (TPS) proses penyampaian pembelajaran 
terhadap mata pelajaran IPA yang diberikan lebih berkesan. Persamaan kedua 
model ini yaitu melibatkan kerjasama antar siswa dalam kelompok dan saling 
memberikan masukan satu sama lain untuk mencapai keberhasilan dalam 
pembelajaran. Pembelajaran kooperatif memungkinkan guru dapat memberikan 
perhatian terhadap siswa sehingga hubungannya yang lebih akrab dapat terjalin 
antar guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Menurut Khusna (2014) 
kedua model tersebut memiliki persamaan yaitu sama-sama mengajukan isu atau 
pertanyaan kemudian peserta didik diminta untuk bekerjasama dan mendiskusikan 





TPS maupun NHT peserta didik diminta untuk berbagi pendapat maupun jawaban 
yang diperoleh di hadapan teman-teman. 
Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dijelaskan di latar belakang di 
atas maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul 
”Perbandingan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair and Share (TPS) 
dan Numbered Head Together (NHT) Terhadap Keterampilan Kerjasama Dan 
Hasil Belajar Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Di Sekolah SMPN 1 Pakis” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang seperti yang sudah dijelaskan, adapun rumusan 
masalah sebagai berkut. 
1. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share 
(TPS) dan numbered head together (NHT) terhadap keterampilan kerjasama 
IPA siswa kelas VIII di SMPN 1 Pakis ? 
2. Adakah pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair and share 
(TPS) dan numbered head together (NHT) terhadap hasil belajar IPA siswa 
kelas VIII di SMPN 1 Pakis ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Terkait dengan masalah yang diuraikan, adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
and share (TPS) dan numbered head together (NHT) terhadap keterampilan 





2. Untuk mengetahui pengaruh  model pembelajaran kooperatif tipe think pair 
and share (TPS) dan numbered head together (NHT) terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas VIII di SMPN 1 Pakis. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini selesai diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis 
dan praktis, antara lain : 
1.4.1 Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambh wawasan mengenai 
model pembelajaran kooperatif dengan membandingkan tipe Think pair and share 
dan Numbered head together untuk meningkatkan keterampilan kerjasama dan 
hasil belajar siswa SMP kelas VIII 
1.4.2 Secara Praktis 
1. Bagi Guru SMP 
a. Menambah pengalaman yang bervariasi dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dengan membandingkan tipe Think pair and 
share dan Numbered head together sebagai salah satu inovasi yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran di kelas. 
b. Guru dapat merancang kreatifitas dengan menggunakan model 








2. Bagi Peneliti 
Memperoleh pengalaman ilmiah dan praktek pembelajaran secara 
berlangsung di SMP dengan cara menerapkan model pembelajaran 
kooperatif dengan membandingkan tipe Think pair and share dan Numbered 
head together untuk meningkatkan keterampilan kerjasama dan hasil belajar 
siswa SMP kelas 8. Selain itu, peneliti dapat memahami menggunakan 
model pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan . 
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan atau saran untuk memperbaiki proses 
pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
dengan membandingkan tipe Think pair and share dan Numbered head 
together sehingga mampu meningkatkan keterampilan kerjasama dan hasil 
belajar sesuai yang diharapkan serta dapat digunakan untuk memperbaiki 
RPP yang akan digunakan saat pembelajaran berlangsung dikelas.   
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian ini agar tidak terlampui luas dan kompleks 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan di SMPN 1 Pakis yang terletak di Jl. Raya Sumber 
Pasir No. 1 Ngerangin, Sumberpasir, Kec.Pakis-Malang. 
2. Penelitian menggunakan tiga kelas pada siswa kelas 8 di SMPN 1 Pakis 





3. Pembelajaran yang digunakan dengan melakukan perbandingan yaitu, satu 
kelas sebagai kelas eksperimen Think pair and share (TPS) dan satu kelas 
sebagai kelas Numbered head together (NHT).  
4. Penilaian hasil belajar pada penelitian ini memfokuskan pada ranah kognitif 
5. Materi pada penelitian ini menggunakan materi sistem gerak hewan. Materi 
gerak benda dan makhluk hidup di lingkungan sekitar dengan sub topik 
sistem gerak hewan dan tumbuhan merupakan materi IPA yang diajarkan 
pada siswa kelas  VIII semester ganjil dengan KD 3.2 dan 4.2 
 
1.6 Definisi Istilah 
1. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran menggunakan 
sistem pengelompokkan, dengan menggunakan antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang, kemmapuan akademik, jenis kelamin, 
ras, atau suku yang berbeda dengan penilaian secara berkelompok (Sanjaya, 
2013) 
2. Think pair and share (TPS) merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
membuat variasi suasana pada diskusi kelas, dengan asnsumsi diskusi untuk 
mengendalikan kelas secara keseluruhan. Dengan menggunakan 3 prosedur 
Think-Pair-Share yang memebrikan siswa lebih banyak berfikir untuk 
merespon suatu pelajaran (Trianto, 2008) 
3. Numbered head together (NHT) merupakan jenis pembelajaran yang 





kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan menemukan 
jawaban yang tepat (Afandi, 2013) 
4. Ketrampilan kerjasama merupakan suatu sikap mau bekerjasama dengan 
orang lain atau kelompok untuk melatih mengutamakan kelompok bukan 
individu untuk menyelesaikan sebuah tugas dan tanggung jawab dalam 
pengelompokan (Rekysika, 2015) 
5. Hasil Belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 
mencakup ranah kognitif, afektif, dam psikomotorik. Belajar tidak hanya 
penguasaan konsep melainkan kebiasaan, minat-bakat, penyesuaian, macam-
macam keterampilan dan keinginan (Ningsi, 2016) 
6. Sistem gerak merupakan gerakan yang tidak jauh berbeda, mereka memiliki 
gerakan-gerakan yang mudah di amati(Irawan, 2013) 
 
 
 
 
 
 
 
 
